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Abstrak
Latar Belakang :Perawatan payudara harus mulai diperkenalkan pada ibu sejak kehamilan memasuki trimester
ketiga(usia kehamilan >28 minggu), bidan akan mempersiapkan ibu baik secara fisik maupun psikis untuk
memberikan ASI eksklusif dengan konseling perawatan payudara. Konseling perawatan payudara meliputi
kebersihan payudara dan putting susu, massase payudara hingga penggunaan bra yang semuanya itu bertujuan
untuk meningkatkan produksi ASI (Fajriani, 2021). Perawatan payudara berupa pemijatan payudara untuk
memperbaiki sirkulasi darah, merawat putting payudara agar bersih dan tidak mudah lecet. Perawatan payudara
hendaknya dilakukan sedini mungkin selama kehamilan dalam upaya mempersiapkan bentuk dan fungsi
payudara sebelum terjadi laktasi. Kurangnya persiapan perawatan payudara dapat mengakibatkan terjadi
gangguan penghisapan pada bayi akibat ukuran puting yang kecil atau mendelep. Akibat lain yang ditimbulkan
produksi ASI akan terlambat serta kondisi kebersihan payudara ibu tidak terjamin sehingga dapat
membahayakan kesehatan bayi. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah
memberikan Penyuluhan kepada ibu-ibu tentang teknik perawatan payudara. Metode : Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan secara langsung bertatap muka dengan sasaran sehingga lebih efektif, meyakinkan dan mengakrabkan
hubungan antara penyuluh dan sasaran serta cepatnya respon. Hasil : Ibu mengerti manfaat perawatan payudara
dan mampu mendemonstrasikan kembali teknik perawatan payudara. Kesimpulan : Penjelasan tentang
perawatan payudara dalam bentuk penyuluhan dan demontrasi memberikan banyak pengaruh positif .
Kata kunci: Perawatan Payudara, ASI, 1bu hamil

Abstract
Background: Breast care must be introduced to mothers when the pregnancy enters the third trimester
(gestational age >28 weeks), the midwife will prepare the mother both physically and psychologically to
provide exclusive breastfeeding with breast care counseling. Breast care counseling includes breast and nipple
hygiene, breast massage and bra use, all of which aim to increase breast milk production (Fajriani, 2021).
Breast care takes the form of breast massage to improve blood circulation, caring for the nipples so they are
clean and don't get sore easily. Breast care should be carried out as early as possible during pregnancy in an
effort to prepare the shape and function of the breasts before lactation occurs. Lack of preparation for breast
care can result in sucking problems in babies due to small or drooping nipples. Another consequence of this is
that breast milk production is delayed and the cleanliness of the mother's breasts is not guaranteed, which can
endanger the baby's health. The aim of this community service activity (PKM) is to provide education to
mothers about breast care techniques. Method: This activity is carried out directly face to face with the target so
that it is more effective, convincing and familiarizes the relationship between the instructor and the target as
well as a faster response. Results: Mother understands the benefits of breast care and is able to demonstrate
breast care techniques again. Conclusion: Explanations about breast care in the form of education and
demonstrations provide many positive influences.
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan masa yang menggembirakan bagi calon orang tua dan keluarga. Calon
orang tua terutama calon ibu perlu memiliki pengetahuan dan kesiapan untuk hamil, melahirkan dan
menyusui anak. Dalam era pembangunan ini menyusui bayi mempunyai arti ekonomi yang besar, dari
214 juta jiwa penduduk Indonesia terdapat kurang lebih 15 juta jiwa anak-anak usia dibawah dua
tahun. Bila seluruh bayi disusukan sampai usia dua tahun, maka jumlah ASI (Air Susu lbu) yang
dihasilkan oleh 15 juta ibu yang menyusukan kurang lebih 15 juta per liter per hari (Ronald, 2011).
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Ibu hamil dan ibu yang berada pada periode nifas atau masa pemulihan organ reproduksi paska
persalinan sebaiknya melakukan perawatan payudara secara teratur karena selain untuk memelihara
kebersihan puting, perawatan payudara juga dapat memperlancar produksi ASI. Ibu-ibu yang
menyusui tidak melakukan perawatan payudara pada masa menyusui sehingga banyak ibu mengeluh
setelah melahirkan ASI keluar tidak lancar atau bayi tidak mau menyusu (Usman, 2023).

Pada negara berkembang, khususnya daerah dengan penghasilan penduduknya rendah,
pengetahuan ibu mengenai perawatan payudara masih kurang. Umumnya pengetahuan mengenai
perawatan payudara diperoleh dari keluarga atau teman. Perawatan payudara juga dapat menjaga
bentuk payudara ibu selama masa menyusui (Maharai,2018). Perawatan payudara di lakukan atas
indikasi, antara lain puting tidak menonjol atau bendungan payudara. Tujuannya adalah memperlancar
asi saat masa menyusui. Untuk pasca persalinan, di lakukan sedini mungkin, yaitu sampai 2 hari dan
di lakukan 2 kali sehari (Dewi, 2013).

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Klinik/BP Annisa Desa Mainan Kecamatan
Sumbawa Kabupatrn Banyuasin.. Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 September 2024
kepada 20 ibu hamil maupun ibu-ibu yang masih memberikan ASI ke bayi. Adapun instrumen yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah timbal balik perawatan payudara (breast care) pada masa
kehamilan untuk meningkatkan produksi ASI. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat
ini adalah metode ceramah dan demonnstrasi. Materi diberikan menggunakan Leafleat tentang
perawatan. Materi yang diberikan kepada peserta meliputi : definisi perawatan payudara, manfaat dan
tujuan perawatan payudara, waktu pelaksanaan perawatan payudara. Semua responden yang datang
diajarkan secara langsung bagaimana cara melakukan perawatan payudara mulai dari membersihkan
hingga teknik pemijatan payudara yang benar untuk meningkatkan produksi ASI. Setelah penyuluhan
dan demostrasi selesai, penyuluh melakukan Tanya jawab tentang informasi perawatan payudara
(Breast Care) yang sudah disampaikan dan mempersilahkan ibu hamil kembali mendemonstrasikan
cara melakukan perawatan payudara yang benar untuk mereview ulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat
serta perlengkapan yang digunakan (Leafleat, Phantom dan alat dan bahan yang digunakan untuk
perawatan payudatra) Kegiatan penyuluhan berlangsung 60 menit, dan kegiatan terlaksana dengan
baik dan lancar. Kegiatan penyuluhan sangat disambut baik oleh peserta. Hal ini terbukti dengan
antusiasnya peserta aktif bertanya dan mampu menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari pemberi
materi penyuluhan dengan baik. Setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan evaluasi pada ibu hamil
maka ibu hamil memahami tentang cara perawtan payudara.

Perawatan payudara harus mulai diperkenalkan pada ibu sejak kehamilan memasuki trimester
ketiga(usia kehamilan >28 minggu), bidan akan mempersiapkan ibu baik secara fisik maupun psikis
untuk memberikan ASI eksklusif dengan konseling perawatan payudara. Konseling perawatan
payudara meliputi kebersihan payudara dan putting susu, massase payudara hingga penggunaan bra
yang semuanya itu bertujuan untuk meningkatkan produksi ASI. (Fajriani, 2021) .Perawatan
payudara hendaknya dilakukan sedini mungkin selama kehamilan dalam upaya mempersiapkan
bentuk dan fungsi payudara sebelum terjadi laktasi. Kurangnya persiapan perawatan payudara dapat
mengakibatkan terjadi gangguan penghisapan pada bayi akibat ukuran puting yang kecil atau
mendelep. Akibat lain yang ditimbulkan produksi ASI akan terlambat serta kondisi kebersihan
payudara ibu tidak terjamin sehingga dapat membahayakan kesehatan bayi. Perawatan payudara
selama kehamilan adalah perawatan payudara yang dilakukan selama kehamilan. Perawatan
payudara selama kehamilan dilakukan dengan cara membersihkan payudara dan memijat payudara.
Perawatan payudara merupakan salah satu bagian penting yang harus diperhatikan sebagai persiapan
dalam pemberian ASI (Saryono dan Pramitasasi, 2014). Selama kehamilan, hormon prolaktin dari
plasenta meningkat tetapi ASI biasanya belum keluar karena masih dihambat oleh kadar estrogen
yang tinggi. Pada hari kedua atau ketiga pasca persalinan, kadar estrogen dan progesteron turun
drastis, sehingga pengaruh prolaktin lebih dominan dan pada saat inilah mulai terjadi sekresi ASI.
Kegiatan menyusukan lebih dini terjadi perangsangan puting susu, terbentuklah prolaktin oleh
hipofisis, sehingga sekresi ASI semakin lancar. Dua refleks pada ibu yang sangat penting dalam
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proses laktasi, refleks prolaktin dan refleks aliran timbul akibat perangsangan puting susu oleh
hisapan bayinya (Fatmawati,Syaiful, & Wulansari, 2019

Teori yang mendukung penelitian ini menyatakan bahwa perawatan payudara merupakan
suatu kebutuhan hidup yang baru saja melahirkan dan ini suatu tindakan yang sangat penting
untuk memperlancar pengeluaran ASI (Saryono & RD Pramitasari, 2014).Menurut Kristiyanasari
(2018), ada beberapa manfaat melakukan perawatan payudara yaitu, Menjaga kebersihan
payudara, terutama kebesihan puting susu agar terhinda dari infeksi, Melunakkan serta
memperbaiki bentuk puting susu sehingga bayi dapat menyusu dengan baik, Merangsang
kelenjar-kelenjar air susu sehingga produksi ASI lancar, Mengetahui secara dini kelainan puting
susu dan melakukan usaha-usaha untuk mengatasinya. Ada beberapa Dampak yang dapat terjadi
pada ibu jika tidak melakukan perawatan payudara sebagai berikut. ASI tidak lancar, Puting
susu tidak menonjol, sehingga bayi sulit menghisap, Produksi ASI sedikit sehingga tidak cukup
dikonsumsi bayi, Infeksi pada payudara, payudara bengkak atau bernanah, Muncul benjolan di
payudara Kristiyanasari (2018),

Pada pelaksanaan penyuluhan lebih di fokuskan pada penyampaian informasi tentang cara
perawatan payudara, manfaat perawatan payudara,teknik perawatan payudara. dengan
memberikan pertanyaan tentang materi perawatan payudara kepada peserta penyuluhan.Sebagai
umpan balik dari proses penyuluhan.

Gambar 1. Penyuluhan Kesehatan Perawatan Payudara
SIMPULAN
Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen universitas kader bangsa
Palembang berupa penyuluhan berjalan baik dan lancar sesuai dengan rencana kegiatan yang telah
disusun. Kegiatan penyuluhan sangat disambut baik oleh peserta hal ini terbukti dengan antusiasnya
peserta aktif bertanya dan mampu menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari pemberi materi
penyuluhan dengan baik. Setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan evaluasi pada ibu hamil maka
ibu hamil memahami tentang cara perawatan payudara selama kehamilan.
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